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	MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN PEMASARAN INTERNASIONAL


Risiko Dalam Pemasaran Internasional 

Dalam Pemasaran Internasional dikenal beberapa risiko yang mungkin akan dihadapi oleh suatu perusahaan yang akan go-internasional, antara lain :

1. Commercial Risks :

· Weak Patner

· Operational Problems

· Timing of Entry

· Competitive Intensity

· Poor Execution of Strategy

2. Currency/Financial Risks :

· Curency Exposure

· Asset Valuation

· Foreign Taxation

· Inflationary & Transfer Pricing

· Global Sourcing

3. Country (Political/Legal) Riks :

· Social/Political Unrest & Instability
· Economic Mismanagement & Inflation

· Distribution of Income & Size of Middle Class

· Government Intervention , Bureaucracy & Red Tape

· Market Access, Barriers & Profit Repatriation

· Legal Safeguards for Intelectual Property Right

4. Cross-Cultural Risks :
· Cultural Distance

· Negotiation Patterns

· Decision-Making Styles

· Ethical Practices

Pada umumnya, setiap trasaksi pemasaran internasional (ekspor & impor), terutama trasaksi berjangka atau bukan tunai, biasanya akan selalu menghadapi resiko kerugian baik karena accident atau karena fluktuasi kurs valas sehingga perlu diantisipasi untuk menghindari kerugian dengan jalan sbb. : 

1. Insurance

2. Asset – Liabilities Management

3. Hedging (Lindung Nilai) 

Dalam hal ini pengertian Hedging adalah tindakan seseorang untuk menghindari resiko kerugian dari transaksi pemasaran internasional (Ekspor & Impor) sebagai akibat fluktuasi kurs valas.

Sehubungan dengan fluktuasi kurs valas, maka antisipasi terhadap kemungkinan kerugian dari kegiatan pemasaran internasional (Ekspor & Impor), biasanya perusahaan dapat melakukan “Hedging” (Lindung Nilai) dengan teknik sbb :

a. Natural Hedging

b. Money Market Hedging

c. Forward Market Hedging

d. Swap Hedging

e. Future Market Hedging

f. Option Market Hedging

g. Range Agreement

Pelaksanaan teknik Hadging diatas dilakukan dengan memperhatikan prinsip Hedging dibawah ini.

	Prinsip Hedging
	FR > SR
	FR < SR

	Import= A / P
	Akan Rugi

Perlu Hedging (+)
	Akan Untung

Tidak Perlu Hedging (-)

	Export= A / R
	Akan Untung

Tidak Perlu Hedging (-)
	Akan Rugi

Perlu Hedging (+)


Contoh 

Management Resiko Hedging dengan Forward Market dan Money Market Hedging.

PT.ABC di JKT melakukan

Transaksi Bisnis Internasional
    USA
      Jepang
 
   Eropa

berjangka 90 hari

Ekspor (A/R)



USD 60.000
  JPY 1.000.000
Euro 50.000

Impor (A/P)



USD 50.000
  JPY 2.000.000
Euro 50.000

	Spot Rate (SR)pada saat awal transaksi
	FR ( SR
	Rp. 8.500/USD
	Rp. 70/JPY
	Rp. 10.500/Euro

	Forward Rate (FR) pada saat jatuh tempo 90 hari
	FR > SR
	Rp 8.600/USD
	Rp 75/JPY
	Rp.10.600/Euro

	
	FR < SR
	Rp 8.400/USD
	Rp 65/JPY
	Rp.10.400/Euro


	Tingkat Bunga per annum
	Rp
	USD
	JPY
	EURO

	Deposito
	6 %
	2 %
	0,5%
	1%

	Kredit
	12 %
	4 %
	1%
	2%


Pertanyaan :

Berdasarkan kemungkinan perbedaan Forward Rate dengan Spot Rate tersebut di atas (FR ( SR) saudara diminta untuk :

1. Tentukan R/L saat jatuh tempo 90 hari dalam Rupiah baik untuk  FR > SR maupun FR < SR. 

2. Dalam mata uang apa dan jumlah berapa harus dihedging baik untuk  FR > SR maupun FR < SR. 

3. Apakah hedging lebih baik dilakukan dengan Forward Market atau Money Market Hedging baik untuk  FR > SR maupun FR < SR. 
Jawaban

1. Menghitung Netto R/L untuk masing – masing mata uang, yaitu :

USD 60.000 – USD 50.000 = + USD 10.000 (A/R)

JPY 1.000.000 – JPY 2.000.000 = – JPY 1.000.000 (A/P)

a.  Untuk FR > SR

Total A/R  =  USD 10.000  x Rp 8.600/USD 
=  Rp  86.000.000

Total A/P  =  JPY 1.000.000 x Rp. 75/JPY 
=  Rp  75.000.000

 Laba






=  Rp  11.000.000 

b.  Untuk FR < SR

Total A/R  =  USD 10.000  x Rp 8.400/USD 
=  Rp  84.000.000

Total A/P  =  JPY 1.000.000 x Rp. 65/JPY 
=  Rp  65.000.000

 Laba






=  Rp  19.000.000 

2. a. Untuk FR > SR


Perlu dilakukan hedging A/P sebesar JPY 1.000.000

    b. Untuk FR < SR

  
Perlu dilakukan hedging A/R sebesar USD 10.000

3. a.   Untuk FR > SR
Hedging Cost dengan Forward Market Hedging (Forward Contract) =

A/P  JPY 1.000.000 x Rp. 75/JPY = Rp. 75.000.000 (1)

Sedangkan Hedging Cost untuk Money Market Hedging dilakukan sbb :

Future Value (FV) A/P sebesar JPY 1.000.000

Present Value (PV) A/P dapat dihitung dengan rumus :


  FV


JPY 1.000.000

PV = ----------   
= 
------------------  
=  JPY 998.751,56


(1 + i)n

(1 + 0,5/4 %) 1

Beli JPY 998.751,56 dengan Spot Rate

=  Rp 70/JPY

Sehingga harga beli JPY 



=  Rp. 69.912.609

Untuk membeli JPY 998.751,56 dapat dipinjam  Rp. 69.912.609 dengan bunga pinjaman rupiah 12 % p.a sehingga Hedging Cost dengan Money Market Hedging menjadi :

Rp. 69.912.609 x (1 + 12/4 %) = Rp 72.009.987 (2)

Kesimpulan :

Dari perhitungan di atas ternyata Hedging A/P JPY 1.000.000 lebih baik dilakukan dengan Money Market Hedging (Rp 72.009.987) karena lebih murah dibandingkan dengan Forward Market Hedging (Rp. 75.000.000).
3. b.   Untuk FR < SR
Hedging Cost dengan Forward Market Hedging (Forward Contract) =

A/R  USD 10.000 x Rp 8.400/USD = Rp. 84.000.000  (1)

Sedangkan Hedging Cost untuk Money Market Hedging dilakukan sbb :

Future Value (FV) A/R sebesar USD 10.000 

Present Value (PV) A/R dapat dihitung dengan rumus :


  FV


  USD 10.000

PV = ----------   
= 
------------------  
=  USD 9.900,99


(1 + i)n

(1 + 4/4 %) 1

Konversikan USD 9.900,99 ke Rp dengan Spot Rate = 

USD 9.900,99 X Rp 8.500/USD = Rp 84.158.415

Depositokan Rp 84.158.415 dengan bunga Rupiah 6% p.a

Sehingga akan diperoleh hasil = 

Rp 84.158.415 x (1 + 6/4 %) = Rp. 85.420.791 (2)
Kesimpulan :

Dari perhitungan di atas ternyata Hedging A/R USD 10.000 lebih baik dilakukan dengan Money Market Hedging (Rp. 85.420.791) karena lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan Forward Market Hedging (Rp. 85.420.791).
FOREX RANGE AGREEMENT DALAM PEMASARAN INTERNASIONAL

Salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegagalan dalam kontrak pemasaran internasional (X & M) berjangka atau bukan tunai, dapat dilakukan dengan mengadakan kesepakatan pengaturan variasi kurs valas atau Forex Range Agreement seperti yang ditunjukkan dengan contoh dibawah ini.

Misalnya seorang pembeli (importir) di Indonesia mengadakan kontrak pembelian berjangkan 90 hari sejumlah komputer dengan seorang penjual (eksportir) dari luar negeri senilai USD. 100.000.

Pada saat kontrak ditanda tangani nilai tukar atau Spot Rate (SR) : Rp. 8500/USD. 

Untuk pelunasan pembayaran yang akan dilakukan 90 hari kemudian, tentu diperlukan penetapan nilai tukar atau Forward rate (FR) yang akan digunakan pada saat pelunasan, karena pada umumnya FR ≠ SR atau dengan kata lain dapat terjadi kemungkinan FR > SR atau FR < SR.

Dalam hal ini, bila FR > SR tentu pembeli cenderung akan dirugikan dan penjual akan diuntungkan. Sebaliknya 

Bila FR < SR tentu pembeli cenderung akan diuntungkan dan penjual akan dirugikan. Bila fluktuasi nilai tukar atau Forex Rate sangat tinggi, maka terdapat kemungkinan pembatalan kontrak jual-beli oleh salah satu pihak. 

Untuk menghindari terjadi kegagalan/pembatalan kontrak jual-belu diatas, maka antara kedua belah pihak dapat dibuat atau diadakan suatu kesepakatan pada”saat awal” penandatanganan kontrak dalam bentuk kesepakatan pengaturan nilai tukar atau Forex Rate atau “Range Agreement” yang akan diberlakukan pada saat jatuh tempo nanti. 

Range Agreement ini dibagi atas tiga Zone yaitu :

1. Neutral Zone

2. Sharing Zone

3. Renegociation Zone

